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ABSTRAK

Permasalahan adalah guru kurang menerapkan variasi-variasi dalam mengajar atau
monoton,sehingga siswa kesulitan dalam pembelajaran bola voli khususnya pada
gerak dasar smash (memukul) dan yang terjadi siswa jenuh dan tidak semangat se-
hingga banyak siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang sudah
ditentukan sekolah yaitu 75, dari 44 siswa yang ada di kelas V SD N Karanganyar
01 Kec. Tugu Kota Semarang hanya 28 siswa (63,63%) yang tuntas dalam pemb-
elajaran, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 siswa (36,36%). Tujuan
penelitian untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan menumbuhkan minat
sehingga pembelajaran yang menyenangkan, aktif, inovatif dan kreatif.

Dari hasil penelitian secara klasikal siklus I diperoleh data yaitu ketuntasan belajar
secara klasikal siswa yang mencapai tuntas sebanyak 20 siswa atau 45,45% dan
siswa yang mendapat kategori belum tuntas sebanyak 24 siswa atau 54,54%). Se-
dangkan siklus IT diperoleh data yaitu ketuntasan belajar secara klasikal siswa yang
mencapai tuntas sebanyak 44 siswa atau 100% dan siswa yang mendapat kategori
belum tuntas sebanyak 0 siswa atau (0%). Dari penelitian siklus I ke siklus II secara
klasikal telah terjadi peningkatan yaitu 24 siswa (45,45%) terjadi peningkatan hasil
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar permainan smash
bola voli melalui pendekatan permainan puboga pada siswa kelas V SD N Karang-
anyar 01 berhasil.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran smash bola voli dengan pen-
dekatan permainan lempar pukul bola karet dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

ABSTRAC

The problems is less teacher applying variations in teaching or monotonous, so stu-
dents difficulties in learning volleyball especially in basic motion smash (hit) and the
student happened saturated and spirit so that many students who do not meet the
criteria specified minimum passing grade schools to 75, from 44 students in the class
V SD N Karanganyar 01 excl. Semarang city monument only 28 students (63.63%)
who completed the study, while students who did not complete as many as 16 stu-
dents (36.36%). Research objectives were to improve student learning outcomes and
foster interest in making learning a fun, active, innovative and creative.

From the results of research in the classical cycle of data that I obtained in the clas-
sical mastery learning students who achieve complete as many as 20 students or
45.45%, and students who have not completed as many as 24 categories of students
or 54.54%). As for the second cycle of data obtained in the classical mastery learn-
ing students who achieve complete as many as 44 students or 100%, and students
who have not completed as much as category 0 or students (0%). From the research
cycle I to cycle II has been an increase in the classical high of 24 students (45.45%)
increase learning outcomes, it can be concluded that the increase in learning out-
comes smash game volleyball game approach puboga in class V SD N Karanganyar
01 successful .

The conclusion of this research is a learning approach to smash a volleyball game at
throwing a rubber ball can improve student learning outcomes.

© 2012 Universitas Negeri Semarang



Floyan Arista Widayanti /Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation (1) (2013)

PENDAHULUAN

Mewujudkan tujuan pendidikan jasma-
ni, olahraga dan kesehatan dalam pelaksanaan-
nya tidak selalu berjalan sesuai harapan karena
dal;alm pelaksanaannya pastilah ada suatu masa-
lah yang menghambatnya. Berdasarkan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) dan hasil observasi
di SD N Karanganyar 01, Kecamatan Tugu Kota
Semarang, peneliti menemukan permasalahan
dalam pembelajaran smash bola voli yang beraki-
bat pada hasil belajar smash bola voli siswa yang
tidak maksimal. Nilai rata-rata hasil penilaian
smash bola voli siswa adalah 69 yang masuk da-
lam criteria cukup standar ketuntasan hasil bela-
jar siswa yaitu 75 dan hanya 17 siswa (38,63%)
yang memenuhi standar ketuntasan hasil belajar
siswa. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar
smash bola voli yang kurang maksimal.

Masalah penyebab kurangnya hasil belajar
siswa yang dapat peneliti tangkap adalah belum
adanya peran aktif siswa secara keseluruhan da-
lam pembelajaran kaitannya dengan karakteristik
anak usia sekolah dasar, sehingga tujuan pendi-
dikan untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan mental, intelektual maupun sosial
belum tercapai secara maksimal. Pembelajaran
smash bola voli yang menggunakan bola voli
yang normal dapat menimbulkan rasa takut ka-
rena bola agak keras, sehingga siswa sering tidak
semangat dalam melakukan pembelajaran pen-
jasorkes khususnya permainan bola voli.

Dari tanggal 19 September 2011 telah dila-
kukan wawancara dengan guru penjasorkes dan
siswa SD N Karanganyar 01 Kec Tugu Kab Se-
marang untuk mengetahui permasalahan dalam
pembelajan khususnya pembelajaran Bola Voli.

Berdasarkan wawancara yang telah dilaku-
kan mendapatkan hasil sebagai berikut:

1.Guru penjasorkes ( Erwan Haryanto,
S.Pd ) menyatakan bahwa merasa kesulitan da-
lam pembelajaran bola voli dalam gerak dasar
smash bola voli untuk kelas V.

2.Siswa kelas V menyatakan bahwa me-
rasa jenuh dengan pembelajaran bola voli yang
selalu monoton.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti me-
nyimpulkan di SD N Karanganyar 01 ditemu-
kan permasalahan dalam pembelajaran bola
besar khususnya smash bola voli, karena smash
bola voli adalah bagian teknik tersulit dalam per-
mainan bola voli, maka penulis akan mengada-
kan penelitian tindakan kelas dengan judul: ”Pe-
ningkatan Hasil Belajar Smash Bola Voli Melalui
Permainan PUBOGA Dalam Penjasorkes Siswa
Kelas V SD N Karanganyar 01 Kec. Tugu Kota
Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013”.

METODE PENGEMBANGAN

Subyek yang akan digunakan sebagai po-
pulasi adalah seluruh siswa kelas 5 yang berjum-
lah 44 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan total sampling di-
mana semua populasi digunakan sebagai sam-
pel penelitian yaitu berjumlah 44 siswa kelas 5.
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
menggunakan dua jenis data yaitu: pertama data
kuantitatif dan data kualitatif.

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah un-
tuk mengukur sejauh mana hasil belajar gerak
dasar smash bola voli melalui permainan puboga
dalam penjasorkes siswa kelas V SD N Karanga-
nyar 01 Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun
Pelajaran 2012/2013.

HASIL PENELITIAN

Pembelajaran gerak dasar smash bola voli
melalui model permainan puboga yang dilaksa-
nakan pada siklus I dan sikus II. Hal ini ditunju-
kan dari hasil belajar siswa yang dilihat dari as-
pek psikomotor, aspek kognitif dan aspek afektif
belum mencapai criteria ketuntasan minimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaku-
kan oleh pengamat, aktivitas siswa dalam pem-
belajaran smash bola voli dengan menggunakan
pendekatan permainan puboga pada siklus I
mencapai rata-rata nilai 73,72 sebanyak 20 sis-
wa(45,45%) yang berarti pada siklus I belum
berhasil mencapai indikator ketercapaian siklus I
yaitu sebesar 80%, sehingga guru/peneliti harus
melanjutkakn ke siklus IT untuk mencapai target
indikator ketercapaian yaitu 80% yang sudah di-
tentukan oleh guru/peneliti.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I
dengan materi permainan puboga dengan tin-
dakan yang sudah dirancang. Sebelum melaku-
kan pembelajaran siswa diberi pemanasan yang
dinamis untuk merangsang kesiapan otot-otot
agar tidak terjadi cidera. Dalam tahap ini siswa
diberi penjelasan tentang pembelajaran smash
bola voli dengan pendekatan permainan lempar
pukul bola karet. Dengan pembelajaran smash
bola voli dengan pendekatan permainan pubo-
ga sangat merasa senang dan bersemangat da-
lam bermain karena permainan ini sangat sesuai
dengan karakteristik anak sekolah dasar. Karena
permainan ini mudah dimainkan dan dimengerti
siswa dan memberi kesempatan kepada siswa un-
tuk menerapkan kemampuan siswa melakukan
smash bola boli dengan pendekatan permainan
puboga. Guru melakukan tanya jawab kepada
siswa agar siswa aktif dalam pembelajaran se-
hingga hal-hal yang belum dimengerti dan dipa-
hami siswa menjadi lebih paham. Setelah akhir
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pembelajran siswa diberi tes akhir praktek smash
bola voli dengan pendekatan permainan puboga
pada siklus I.

Pada hasil belajar siswa siklus I di atas, ter-
lihat bahwa secara klasikal siswa yang mencapai
tuntas sebanyak 20 siswa atau 45,45%. Hal ini
belum sesuai dengan indikator belajar yang su-
dah ditetapkan peneliti yaitu ketuntasan belajar
klasikal minimal 80% dari jumlah siswa dapat
mencapai kategori tuntas. Berdasarkan hail ob-
servasi yang meliputi aspek psikomotor, kognitif,
afektif diperoleh hasil belum memuaskan. Pada
tahap ini guru mengalami kesulitan dalam meng-
kondisikan siswanya dan siswa juga sering mela-
kukan kesalahan dalam gerak dasar smash, yang
seharusnya menangkap, melempar dan memukul
tetapi siswa terkadang melakukan gerakan hanya
menangkap dan melempar saja dan banyak juga
ditemukan hasil pukulan siswa saat memukul
menghasilkan pukulan yang jauh dari target (ter-
lalu menukik ke bawah dan ke samping).

Hasil dari diskusi yang dilakukan dengan
guru kolabolator, diharapkan dapat memberi
ide-ide yang kreatif untuk mendapatkan perha-
tian dari siswanya, sehingga siswanya dapat di-
kondisikan dengan baik sesuai dengan apa yang
tercantum pada rencana pembelajaran yang telah
dibuat. Selain itu, guru juga harus lebih terampil
dalam membimbing siswanya untuk lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan da-
lam menetapkan metode pembelajaran, guru/
peneliti harus mengubah metode pembelajaran
pada siklus pertama yang dianggap kurang efek-
tif dalam pelaksanaannnya. Metode yang di-
gunakan pada siklus IT harus lebihg efektif dan
menarik bagi siswa, sehingga siswa tersebut le-
bih tertarik dalam mengikuti pembelajaran yang
diberikan oleh guru/peneliti. Sehingga peneliti
harus melanjutkan ke siklus berikutnya dengan
harapan terjadinya peningkatan hasil belajar bisa
terus menerus dan konsisten.

Pada hasil belajar siswa pada siklus II dia
atas, terlihat bahwa secara klasikal siswa yang
mencapai kategori tuntas pada siklus II dengan
rata-rata nilai 96,7 sebanyak 44 siswa atau 100%.
Hal ini sudah sesuai dengan indikator belajar
yang sudah ditetapkan peneliti yaitu ketuntasan
klasikal minimal 80% siswa dapat mencapai ka-
tegori tuntas. Sedangakan pada tahap tindakan,
guru sudah dapat mengatasi permasalahan yang
dialaminya pada pembelajaran siklus I sehingga
terdapat peningkatan pada aktivitas siswa pada
pembelajaran siklus II.

Berdasarkan pada pembelajaran siklus I
maka peneliti bersama guru mata pembelajaran
penjasorkes memperbaiki rencana pembelajaran

dan merubah metode pembelajaran yang berbeda
dengan siklus I dan hasil refleksi pada siklus I da-
pat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran
berikutnya. Pada siklus II guru harus mengopti-
malkan pembelajaran yaitu dengan merubah me-
tode pembelajaran menggunakan net di tengah
lapangan agar siswa mempunyai kebiasaan target
pukulan ke atas dan memberi pengetahuan anak
tentang serangan atau smash harus melewati net,
sehingga diharapkan dengan penggunaan net,
anak lebih fokus pada area bermain dan salah sa-
saran dapat diminimalisir.

Dari hasil diskusi yang dilakukan antara
peneliti dengan kolabolator pada siklus II, pen-
eliti dan kolabolator menyimpulkan hasil refleksi
pada siklus II yaitu, hasil dari perencanaan (plan-
ning), tindakan (action), pengamatan (observa-
si), dan refleksi (reflection) yang dilakukan olah
guru/peneliti pada siklus II sudah berjalan den-
gan baik dan mengalami peningkatan dari siklus
I ke siklus II, sehingga pada penelitian siklus IT
ini di katakan berhasil dengan kata lain peneliti-
an ini sudah selesai pada siklus kedua dan tindak
ada siklus yang lain lagi. Tercapainya ketuntasan
belajar siswa pada siklus II dikarenakan semakin
meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pem-
belajaran baik pada saat pembelajaran maupun
pada saat permainan puboga. Siswa telah dapat
bekerjasama dengan temannya baik dalam pem-
belajaran maupun pada saat permainan. Dari ke
dua siklus yang telah dilakukan, ternyata penera-
pan pembelajaran smash bola voli dengan pen-
dekatan permainan puboga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan salah
satu tujuan pembelajaran pendidikan jasmani
yang mana tujuan yang akan dicapai mencakup
pengembangan individu secara menyeluruh. Be-
rikut penyajian data hasil peningkatan belajar sis-
wa persiklusnya:
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Gambar 3. Diagram hasil peningkatan belajar siswa persiklusnya

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil bela-
jar smash bolavoli dipengaruhi oleh adanya per-
mainan puboga yang digunakan dalam pembela-
jaran. Pengaruh itu ada karena dalam penelitian
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ini melibatkan dua jenis variabel yaitu variable
bebas dan variable terikat. Dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah permainan puboga se-
dangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar
smash bola voli.

Peningkatan hasil belajar smash bola voli
yang dipengaruhi oleh penggunaan permainan
puboga menjadi indikator bahwa penggunaan
permainan puboga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar smash bola
voli. Oleh karena itu permainan puboga dapat
menjadi salah satu alternatif yang dapat digu-
nakan untuk memberikan materi permainan bola
besar khususnya pengenalan gerak dasar smash
pada permainan bola voli

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi
pada setiap siklus yang sudah dilakukan, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan agai berikut :

1. Pembelajaran smash bola voli dengan
pendekatan permaina puboga dapat meningkat-
kan hasil belajar pada siswa kelas V SD N Karan-
gannyar 01 tahun ajaran 2012/2013. Dari hasil
data yang diperoleh hasil belajar smash bola voli
pada siklus I ketuntasan klasikal sebanyak 20 sis-
wa atau 45,45% (sedang), dan

2. Pada siklus II ketuntasan klasikal se-
banyak 44 siswa atau 100 % ( sangat tinggi). Ini
berarti ada kenaikan ketuntasan yaitu 24 siswa
(54,54%). Mengacu pada indikator ketercapaian
aktivitas siswa sebesar 80%, maka hasil belajar
smash bola voli dengan pendekatan peremainan
lempar pukul bola karet pada siklus II dikatakan
berhasil, karena hasil yang diperoleh sudah me-
lampaui indikator ketuntasan belajar siswa yaitu
80%. Tercapainya ketuntasan belajar baik kog-
nitif, afektif dan psikomotor pada siklus kedua
dikarenakan semakin meningkatnya keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran baik pada saat
pembelajaran maupun pada saat permaian. Dari
kedua siklus yang telah dilakukan, ternyata pene-
rapan pembelajaran smash bola voli dengan pen-
dekatan permainan puboga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan salah
satu tujuan pembelajaran pendidikan jasmani
yang mana tujuan yang akan dicapai mencakup

pengembangan individu secara menyeluruh
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